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ABSTRACK

Cervical cancer is the number two killer of women in Indonesia, the number of events
according to the MOH in 2010 is 100 per 100,000 population per year, and the accumulated
distribution in Java and Bali. Sukosari village itself has contributed to the mortality rate number
2 in desease cervical cancer. This study aims to analyze the relationship between mother s
knowledge about cervical cancer with the participation of mothers in the village did detection
causa and symptom Sukosari. This research is an observational analytic cross sectional
approach. When the study in April 2014 in the village of Sukosari. Sample collection technique
using a boring sampling with 40 respondents, and retrieval of data using questionnaires. The
results of the study Chi Square test with a significance level (o = 0.05) pvalue= 0.001 (p <0.05)
with a correlation coefficient of 0.350, so H  is rejected and H, accepted. Conclusion The
results of the study are the Relationship Between Knowledge About Cervical Cancer Mom With
Mom Doing detection causa and symptom In Karanganyar Jumantono Sukosari village.
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ABSTRAK

Kanker serviks merupakan pembunuh wanita nomor dua di Indonesia, angka kejadiannya
menurut Depkes RI tahun 2010 yaitu 100 per 100.000 penduduk pertahun, dan penyebarannya
terakumulasi di Jawa dan Bali. Desa Sukosari sendiri ikut menyumbang angka kematian
sejumlah 2 orang orang yang meninggal disebabkan penyakit kanker serviks. Kanker Serviks
sebenarnya dapat dicegah dengan melakukan deteksi dini tanda dan gejalanya. Penelitian
ini bertujuan menganalisis hubungan pengetahuan ibu tentang kanker serviks dengan keikut
sertaan ibu melakukan deteksi dini tanda dan gejalanya di Desa Sukosari. Jenis penelitian ini
adalah observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Waktu penelitian di bulan
Agustus 2016 di Desa Sukosari. Teknik pengambilan sampelnya menggunakan sample jenuh
dengan jumlah responden [40 orang, dan pengambilan data menggunakan kuesioner. Hasil
penelitian uji Chi Square dengan taraf signifikansi (a=0,03) didapatkan nilai p = 0,001 (p<0,035)
dengan koefisien korelasi sebesar 0,350, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Simpulan
hasil penelitian terdapat Hubungan Antara Pengetahuan Ibu Tentang Kanker Serviks Dengan
Keikutsertaan 1bu Melakukan detekdi dini tanda dan gejalanya di Desa Sukosari Jumantono
Karanganyar.

Kata Kunci : Pengetahuan, Kanker Serviks, Deteksi dini tanda dan gejalanya
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PENDAHULUAN

Kanker serviks ialah tumor ganas
yang tumbuh di dalam leher rahim (bagian
terendah dari rahim yang menempel pada
puncak vagina). Kanker serviks biasanya
menyerang wanita berusia 35-55 tahun.
90% dari kanker serviks berasal dari sel
skuamosa yang melapisi serviks dan 10%
sisanya berasal dari sel kelenjar penghasil
lendir pada saluran serviks yang menuju
ke dalam rahim (Pudiastuti, 2010). Kanker
serviks merupakan pembunuh wanita nomor
dua di Indonesia setelah kanker payudara.
Angka kejadian kanker serviks di Indonesia
menurut Depkes RI tahun 2010 mencapai
angka 100 per 100.000 penduduk pertahun,
dan penyebarannya terlihat terakumulasi di
Jawa dan Bali. Angka ini diperkirakan akan
terus meningkat 25% dalam kurun waktu
10 tahun mendatang jika tidak dilakukan
tindakan pencegahan (http://www.pps.unud.
ac.id diperoleh tanggal 28 januari 2014). Di
Desa Karangwuni sendiri ikut menyumbang
angka kematian sejumlah 1 orang ditahun
2011.

Kanker Serviks sebenarnya dapat
dicegah lebih dini. Pencegahan terhadap
penyakit merupakan bentuk dari sebuah
praktik kesehatan atau tindakan hidup
sehat yaitu semua kegiatan atau aktivitas
orang dalam rangka memelihara kesehatan
(Notoatmodjo, 2010). Praktik kesehatan
ini dapat diwujudkan melalui keikutsertaan
seseorang dalam melakukan screening.
Metode IVA Tes merupakan salah satu
metode screening untuk mendeteksi kanker
serviks, dimana biaya lebih murah, praktis
dan memungkinkan dilakukan di Indonesia.
Namun, dalam pelaksanaannya, metode
ini  masih mengalami kendala seperti
keengganan para perempuan diperiksa
karena merasa malu. Penyebab lain seperti
keraguan akan pentingnya pemeriksaan,
kurangnya pengetahuan, serta ketakutan
merasa sakit pada saat pemeriksaan (Irawan,
2010.

Penyebab kanker serviks sendiri adalah
infeksi Human Pavilloma Virus (HPV)
yang menular melalui hubungan seksual.
Dengan demikian ada pula hubungan antara
kanker leher rahim/serviks terhadap infeksi
menular seksual. HPV menginfeksi sel-sel
dari leher rahim dan dapat menyebabkan
lesi prakanker dan kanker invasive. Tingkat
positif meningkatkan resiko tinggi HPV
sebagai bentuk keganasan serviks skuamosa
intra-epitel dalam meningkatkan lesi. Risiko
tinggi tipe HPV meliputi 16, 18, 31, 33 dan
35. Sebagian besar kanker serviks (sekitar
80%) adalah karsinoma sel skuamosa,
dengan adenocarcinoma dan tipe campuran
untuk sebagian besar sisanya (Imelda, 2009,
Cancer Of The Cervix And Its Prevention:
Still A Public Health Concern, http://www.
cwru.edu, diakses tanggal 27 januari 2014).

Berdasarkan fenomena tersebut, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian tentang
”Hubungan pengetahuan ibu tentang kanker
serviks dengan keikutsertaan deteksi dini
kanker serviks di Desa Sukosari Jumantono
Karanganyar”.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
observasional analitik, yaitu  peneliti
mencoba menggali bagaimana dan mengapa
fenomena kesehatan itu terjadi kemudian
melakukan analisa antara pengetahuan ibu
dengan keikutsertaan ibu melakukan deteksi
dini kanker servik atau antara faktor resiko
dan faktor efek.

Penelitian ini menggunakan pendekatan
Cross Sectional. Cross Sectional adalah
suatu penelitian untuk mempelajari dinamika
korelasi antara faktor-faktor risiko dengan
efek, dengan cara pendekatan, observasi atau
pengumpulan data sekaligus pada suatu saat
(point time approach) (Notoatmodjo, 2010).

Populasi adalah keseluruhan
objek penelitian atau objek yang diteliti
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(Notoatmodjo, 2010). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh ibu-ibu PKK
di Desa Sukosari Jumantono Karanganyar
dengan jumlah populasi 40 orang. Sampel
adalah objek yang diteliti dan dianggap
mewakili seluruh populasi. Pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik sample jenuh yang berarti semua
responden  dipakai untuk penelitian.
(Notoatmodjo, 2010).

Variabel dalam penelitian ini adalah
variabel ganda yaitu hubungan pengetahuan
ibu tentang kanker serviks dengan
keikutsertaan ibu melakukan IVA Tes.
Dalam penelitian ini variabel bebasnya
adalah pengetahuan tentang kanker serviks.
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
keikutsertaan melakukan deteksi dini kanker
serviks.

Sebelum kuesioner diberikan kepada
responden, kuesioner diuji validitas dan
realiabelitasnya terlebih dahulu. Uji coba
dimaksudkan untuk mendapat instrumen
yang benar-benar valid dan reliabel. Data
primer adalah data yang diperoleh langsung
dari subjek penelitian dengan menggunakan
alat pengukuran atau alat pengambilan
data langsung pada subjek sebagai sumber
informasi yang dicari. Dataa sekunder
adalah data yang diperoleh lewat pihak lain,
tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari
subjek penelitiannya. Data sekunder dalam
penelitian ini diperoleh dari arsip Desa
Sukosari Jumantono Karanganyar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis univariat bertujuan untuk
mendeskripsikan masing-masing variabel
penelitian baik karakteristik (umur, umur
pertama kali menikah, pendidikan, pekerjaan,
pernah tidaknya mendapat informasi tentang
kanker serviks, dan sumber informasinya)
maupun variabel utama (pengetahuan tentang
kanker serviks dan keikutsertaan melakukan

deteksi dini gejalan dan tandanya).

Deskripsi dilakukan dalam bentuk distribusi
frekuensi.

Tabel 4. 1. Karakteristik responden
berdasarkan pendapatan

Pendapatan

Frekuensi Persentase

per bulan
Kurang dari
1.000.000 10 25 04
1.000.000 - 0
2.000.000 12 30%
Lebih dari 18 45 %
2000.000

Total 40 100,0

Tabel 4.1.Menunjukkan bahwa berdasarkan
pendapatan sebagian responden
berpenghasilan kurang 1 juta sebanyak 10
responden ( 25 %), antara 1 juta sampai
2 juta perbulan sebanyak 12 ( 30 %) dan
sebagian berpenghasilan lebih dari 2 juta
sebanyak 18 ( 45 %)

Tabel 4.2. Karakteristik responden
berdasarkan mata pencaharian
Mata . Frekuensi  Persentase
Pencaharian
PNS
i 12 30%
Wiraswasta/
Buruh 23 58%
Ibu Rumah 5 12 %
Tangga
Total 40 100,0

Tabel.4. 2.Menunjukkan bahwa berdasarkan
mata pencaharian sebagian responden PNS
sebanyak 12 responden ( 30 %), wiraswasta/
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buruh sebanyak 23 org ( 58 %) dan IRT
sebanyak 5 (12 %).

den berdasarkan pernah tidaknya mendapat
informasi tentang kanker serviks. Responden
yang sudah pernah mendapat informasi ten-

Tabel.4. 3 Karakteristik responden .
berdasarkan umur tang kanker serviks ada 25 orang (63,0%).
Responden yang belum pernah mendapat in-
Kelompok . formasi tentang kanker serviks ada 15 orang
Frekuensi Persentase 0
umur (37,0%).
25-40 27 68,0% Tabel.4.6. Distribusi Responden berdasar-
kan Sumber Informasi tentang Kanker
Sumber .
Total 40 100,0 Informasi Frekuensi ~ Prosentase
Tabel.4. 3.Menunjukkan bahwa berdasarkan
umur sebagian responden umur 25 — 40 th Teman .
sebanyak 27 org ( 68%), 41 — 55 sebanyak Majalah/ 12 3%
13 org ( 32%) Koran 3 75 %
o TV/Internet 7 17,5%
Tabel 4.4. Kar_al_<ter|st|k responden Tenaga 18 45 %
berdasarkan pendidikan Kesehatan
Pendidikan  Frekuensi  Persentase Total 40 100,0%
Tabel .4.6. memperlihatkan  distribusi
SMP responden berdasarkan sumber informasi
8 20% .
tentang kanker serviks. Responden yang
SMA 23 57% mendapat informasi mengenai  kanker
Perguruan serviks tertinggi melalui tenaga kesehatan
Tinggi 9 23% dengan jumlah 18 orang (45%). Sedangkan
yang mendapatkan informasi tentang kanker
Total 40 100,0 serviks paling sedikit dari majalah/ Koran

Tabel 4.4.Menunjukkan bahwa responden
berdasarkan pendidikan sebagian SMP
sebanyak 8 org ( 20 %), SMA sebanyak 23
org (57 %), dan sebagian kecil berpendidikan
Perguruan Tinggi sebanyak 9 org ( 23 %).

Tabel.4.5. Distribusi Responden berdasar-
kan Pernah Tidaknya Mendapat Infor-
masi tentang Kanker Serviks

Mendapa_t Frekuensi Prosentase
Informasi
Sudah Pernah 25 63,0%
Belum Pernah 15 37,0%
Total 40 100,0%

Tabel.4.5. memperlihatkan distribusi respon-

dengan jumlah responden 3 orang (7,5 %).

Tabel.4.7. Distribusi Responden berda-
sarkan Pengetahuan tentang Kanker Ser-
viks

Pengetahuan  Frekuensi Prosentase
Tinggi 10 25 %
Sedang 22 55 %
Rendah 8 20 %

Total 40 100 %

Tabel.4.7. memperlihatkan distribusi respon-
den berdasarkan pengetahuan tentang kanker
serviks. Responden yang memiliki penge-
tahuan tinggi ada 10 orang (25 %). Respon-
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den yang memiliki pengetahuan sedang ada
22 orang (55 %). Responden yang memiliki
pengetahuan rendah ada 8 orang (20 %).

Tabel.4.8. Distribusi Responden berda-
sarkan Keikutsertaan Melakukandeteksi
dini tanda dan gejala kanker serviks

Keikutsertaan  Frekuensi  Prosentase
Ya 16 40%
Tidak 24 60%
Total 40 100,0%

Tabel.4.8 memperlihatkan distribusi respon-
den berdasarkan keikutsertaan melakukan
deteksi dini tanda dan gejala kanker serviks.
Responden yang ikut serta ada 16 orang
(40%). Responden yang tidak ikut serta ada
24 orang (60%).

Pengetahuan tentang kanker serviks me-
liputi indikator - indikator seperti pengertian,
penyebab, faktor resiko, tanda gejala, sta-
dium, pencegahan, dan pengobatan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa responden
yang memiliki pengetahuan tinggi ada 10
orang (25,0%). Responden yang memiliki
pengetahuan sedang ada 22 orang (55,0%).
Responden yang memiliki pengetahuan ren-
dah ada 8 orang (20,0%). Dengan demikian
diketahui bahwa sebagian besar ibu-ibu
berumur 30-50 tahun di desa Sukosari , Ke-
camatan Jumantono, Kabupaten Karangan-
yar, memiliki pengetahuan tentang kanker
serviks dalam kategori sedang.

Pengetahuan yang sebagian besar
termasuk sedang sebanding dengan tingkat
pendidikan para ibu yang sebagian besar
berada pada tingkat menengah. Diketahui
bahwa sebagian besar responden (57,0%)
berpendidikan SMA/SMK. Hal ini sesuai
dengan teori yang dikemukakan Mubarak,
dkk (2007) bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi pengetahuan adalah
pendidikan. Pendidikan berarti bimbingan

yang diberikan seseorang pada orang lain
terhadap sesuatu hal agar mereka dapat
memahami. Tidak dapat dipungkiri bahwa
makin tinggi tingkat pendidikan seseorang
semakin mudah pula mereka menerima
informasi, dan pada akhirnya makin banyak
pula pengetahuan yang dimiliki.
Pengetahuan tentang kanker
serviks bukanlah sesuatu yang biasa
dimiliki masyarakat secara umum. Untuk
memperoleh pengetahuan ini dibutuhkan
upaya khusus dan untuk memahaminya
dibutuhkan usaha yang lebih sulit. Materi
mengenai kanker serviks itu sendiri secara
formal hanya diajarkan di perguruan tinggi
khususnya di program studi kesehatan
atau kedokteran. Ternyata fakta ini tidak
membuat sebagian besar responden memiliki
pengetahuan yang kurang. Ada sebuah
faktor yang berpengaruh positif terhadap
pengetahuan para ibu tentang kanker serviks
yaitu riwayat pernah mendapatkan informasi
tentang materi tersebut. Diketahui bahwa
sebagian besar responden (63,0%) sudah
pernah mendapatkan informasi tentang
kanker serviks. Hal ini sesuai teori yang
dikemukakan Mubarak, dkk (2007) bahwa
informasi dapat berpengaruh positif secara
langsung terhadap pengetahuan. Kemudahan
untuk memperoleh suatu informasi dapat
membantu mempercepat seseorang untuk
memperoleh pengetahuan yang baru.

Perilaku kesehatan masyarakat yang
diteliti yaitu pernah tidaknya para responden
ikut serta dalam deteksi dini kanker serviks.
Hasil penelitian  menunjukkan bahwa
responden yang ikut serta ada 24 orang
(60,0%). Responden yang tidak ikut serta ada
160rang(40,0%). Dengandemikiandiketahui
bahwa sebagian besar ibu-ibu berumur
30-50 tahun di desa Sukosari, Kecamatan
Jumantono, Kabupaten Karanganyar, belum
pernah ikut serta melakukan deteksi dini
tanda dan gejala kanker serviks.
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Penelitian ini bertujuan utama untuk
membuktikan bahwa pengetahuan tentang
kanker serviks berpengaruh positif terhadap
keikutsertaan ibu dalam melakukan deteksi
dini tanda dan gejala. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa korelasi yang terjadi
antara kedua variabel signifikan (X2hitung =
14,005 >X? = 5,991 atau p=0,001<0,05).
Tingkat keeratan hubungan termasuk
rendah (C=0,350) dengan bentuk hubungan
positif. Dengan demikian diketahui bahwa
ada hubungan antara pengetahuan tentang
kanker  serviks dengan  keikutsertaan
melakukan deteksi dini tanda dan gejala
pada ibu-ibu berumur 30-50 tahun di desa
Sukosari, Kecamatan Jumantono, Kabupaten

Karanganyar.
Pengetahuan ibu tentang kanker
serviks, termasuk bahaya dan cara

pencegahannya, mendasari sikap ibu
mengenai pentingnya deteksi dini penyakit
ini. Penelitian ini memberikan informasi
bahwa keikutsertaan melakukan deteksi dini
tanda dan gejala kanker serviks sebagai salah
satu bentuk perilaku kesehatan masyarakat
dipengaruhi oleh pengetahuan yang terkait
dengan perilaku tersebut. Hal ini sesuai
dengan teori yang dikemukakan Green
(1980, dalam Kholid, 2012) bahwa proses
terbentuknya perilaku dipengaruhi oleh dua
faktor yaitu faktor perilaku dan faktor di luar
perilaku. Faktor perilaku ditentukan oleh
tiga faktor utama yaitu faktor predisposisi,
faktor pendukung, dan faktor pendorong.
Adapun faktor predisposisi dapat terwujud
dalam pengetahuan, sikap, kepercayaan,
keyakinan, nilai-nilai dan sebagainya.
Pengetahuan yang baik atau paling
tidak sedang, dalam artian cukup membentuk
kesadaran pentingnya deteksi dini kanker
serviks, tidak cukup untuk mendorong ibu
melakukan deteksi dini kanker serviks. Hal
ini terbukti dengan angka keikutsertaan
yang masih relatif rendah. Meskipun

begitu apabila dilihat dari sudut pandang
yang lain terlihat jelas bahwa kurangnya
pengetahuan tentang kanker serviks begitu
signifikan dalam menyebabkan rendahnya
keikutsertaan melakukan deteksi dini kanker
serviks. Temuan ini didukung oleh teori
yang dikemukakan Handayani (2012, dalam
Sumastri, 2013) di Palembang bahwasannya
salah satu hal yang mepengaruhi ibu
dalam melakukan deteksi dini dalam
upaya pencegahan kanker serviks adalah
pengetahuan ibu yang bisa didapatkan dari
media informasi atau lingkungan. Semakin
baik pengetahuan ibu maka akan semakin
baik pula dukungan ibu dalam tindakan
preventif (pencegahan) melakukan deteksi
dini kanker serviks.

SIMPULAN

1. Sebagian besar responden yaitu 55,0%
memiliki pengetahuan tentang kanker
serviks dalam kategori sedang.

2. Sebagian besar responden yaitu 40,0%
tidak ikut melakukan deteksi dini tanda
gejala kanker serviks.

3. Ada hubungan positif antara
pengetahuan tentang kanker serviks
dengan keikutsertaan melakukan 1VA
Tes (X? ;= 14,005>X?  =5991 atau
p=0,001<0,05).

Hasil penelitian ini  dapat menjadi
pertimbangan bagi petugas kesehatan untuk
terus-menerus menggalakkan berbagai upaya
sosialisasi kesehatan khususnya tentang
kanker serviks. Para ibu disarankan untuk
terus berupaya meningkatkan pengetahuan
tentang kanker serviks agar frekuensi deteksi
dini penyakit ini terus meningkat baik
dengan baik.
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